
3.1 Paradigma Penelitian  

Penelitian ini mengadopsi paradigma positivistik-kuantitatif, yaitu pendekatan 

di mana fenomena sosial (motivasi kerja dan kinerja PNS) dianggap sebagai 

variabel-variabel yang bisa diukur, diuji, dan dianalisis secara numerik untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel terhadap variabel lain 

(Sahir, 2022). Paradigma menggunakan instrumen seperti kuesioner, 

pengolahan data statistik (misalnya regresi linier) dan pengujian hipotesis 

sebagai alat untuk memperoleh generalisasi dari sampel ke populasi. 

Berdasarkan penelitian  tentang motivasi kerja dan kinerja, paradigma 

positivistik memandang bahwa motivasi (variabel bebas) memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja (variabel terikat), dimana hubungan antar variabel 

tersebut bisa diukur, diuji signifikansinya, dan dibuktikan melalui data empiris 

(Putri et al., 2024).  

 

Paradigma ini banyak dipakai dalam penelitian Sumber Daya Manusia yang 

mengukur faktor-faktor seperti motivasi, disiplin, budaya kerja, 

kepemimpinan, dan variabel demografis lain terhadap kinerja pegawai, 

penelitian terdahulu pada  Dinas Kependudukan Kota Bogor yang menemukan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai negeri sipil. Paradigma penelitian ini juga diperkaya oleh teori‐teori 

motivasi kerja seperti teori ERG (Existence, Relatedness, Growth) oleh 

Alderfer, teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta teori kinerja oleh Robbins 

dan teori kompetensi/kemampuan pegawai sebagai faktor moderasi atau 

pembantu (Putri et al., 2024). Paradigma ini memungkinkan peneliti untuk 

tidak hanya menjawab “apakah motivasi kerja memengaruhi kinerja?”, tetapi 

juga “seberapa besar pengaruhnya”, “dimensi motivasi mana yang paling 

dominan”, serta menilai variabel kontrol atau variabel tambahan yang mungkin 

diperlukan (misalnya disiplin, budaya kerja, kepemimpinan) PNS di Bandar 

Lampung.  

 

 



3.2 Pendekatan dan Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode 

asosiatif-kausal. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan 

untuk menguji hubungan antar variabel secara statistik, dalam hal ini antara 

motivasi kerja (variabel bebas) dan kinerja pegawai negeri sipil (variabel 

terikat) (Thamrin & Setiyadi, 2022). Dengan data yang berbentuk numerik, 

peneliti akan melakukan pengolahan data menggunakan teknik analisis seperti 

uji regresi linier sederhana atau berganda untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh motivasi terhadap kinerja. 

 

Metode penelitian mencakup populasi dan sampel, instrumen pengumpulan 

data, prosedur pengumpulan dan teknik analisis data. Untuk populasi, 

penelitian akan melibatkan seluruh Pegawai Negeri Sipil di Kota Bandar 

Lampung atau sebagian yang mewakili secara proporsional berdasarkan 

instansi dan jabatan. Teknik sampling mungkin menggunakan sampling jenuh 

(jika memungkinkan semua PNS di populasi dijadikan sampel), atau sampling 

stratifikasi/probabilitas agar sampel mencerminkan variasi motivasi dan 

kinerja di berbagai tingkat jabatan, masa kerja, dan unit kerja. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan kuesioner angket dengan skala Likert untuk 

mengukur tingkat motivasi kerja serta kinerja. Validitas dan reliabilitas 

instrumen akan diuji sebelum digunakan. Teknik analisis data antara lain uji 

validitas & reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier, koefisien determinasi 

(R²), dan pengujian hipotesis (α = 0,05) (Machali, 2021). 

 

3.3 Metode Operasionalisasi Konsep  

Operasionalisasi konsep adalah proses mendefinisikan variabel penelitian 

sehingga variabel tersebut menjadi konkret, terukur, dan dapat diuji secara 

empiris. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama yaitu Motivasi Kerja 

sebagai variabel bebas (X) dan Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai 

variabel terikat (Y). Motivasi kerja akan dijabarkan berdasarkan dimensi-

dimensi teori motivasi seperti motivasi intrinsik dan ekstrinsik, sedangkan 



kinerja PNS akan diukur berdasarkan aspek hasil (output), kualitas kerja, 

kehadiran, sikap kerja, dan tanggung jawab.  variabel motivasi kerja dalam 

lima indikator dari teori Maslow seperti kebutuhan fisiologis, keamanan, 

sosial, harga diri, dan aktualisasi diri yang diukur menggunakan skala Likert. 

Sedangkan variabel kinerja pegawai diukur melalui indikator kuantitas, 

kualitas, waktu, biaya, orientasi pelayanan, inisiatif kerja, kerja sama, dan 

kepemimpinan (Wiratama & Muryati, 2025). Operasional tersebut membantu 

penelitian menjadi jelas dan terukur. Indikator-indikator motivasi seperti faktor 

intrinsik dan ekstrinsik serta indikator kinerja berupa kepatuhan, hasil kerja, 

dan produktivitas dengan metode kuisioner bernilai Likert untuk mengukur 

persepsi responden (Juliansyah et al., 2024). 

 

Tabel operasionalisasi 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengukuran 

Motivasi 

Kerja 

(X) 

1. Motivasi 

Intrinsik  

2. Motivasi 

Ekstrinsik 

1. Kepuasan bekerja dari 

dorongan internal (misal: 

rasa puas atas pekerjaan, 

keinginan berkembang)  

2. Prestasi individu/kegiatan 

penghargaan  

3. Gaji, tunjangan, keamanan 

kerja  

4. Lingkungan kerja yang 

mendukung (fasilitas, relasi 

antar rekan kerja, kondisi 

fisik kerja) 

Skala Likert 

(mis. 1-5: 

sangat tidak 

setuju - 

sangat setuju) 

Kinerja 

PNS Y 

1. Kuantitas 

kerja 

1. Pencapaian target kerja 

sesuai tugas  

Skala Likert 

(1-5) atau 

memakai 



2. Kualitas 

kerja 

3. Kehadiran 

4. Disiplin 

5. Sikap 

kerja & 

tanggung 

jawab 

2. Ketepatan dan mutu hasil 

kerja  

3. Kehadiran tepat waktu, 

kepatuhan terhadap aturan  

4. Kerjasama, inisiatif, 

loyalitas terhadap organisasi 

instrumen 

standar 

kinerja PNS  

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian dan menguji hipotesis (Soesana et al., 2023). Penelitian 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu  kuesioner (angket), wawancara 

terstruktur, dan observasi terstruktur, serta studi dokumentasi sebagai 

pelengkap. Pemilihan metode disesuaikan dengan karakteristik variabel 

penelitian (motivasi kerja dan kinerja), sifat data yang dibutuhkan (data 

numerik), serta kemudahan dalam penerapan di lapangan. 

 

3.4.1 Kuesioner (Angket Terstruktur) 

Kuesioner adalah instrumen utama yang digunakan untuk memperoleh 

data primer dari responden, yaitu PNS di Kota Bandar Lampung. 

Kuesioner berisi pernyataan-pernyataan yang telah disusun berdasarkan 

indikator operasional variabel motivasi kerja (misalnya kebutuhan 

fisiologis, penghargaan, keamanan kerja, dan motivasi intrinsik) dan 

kinerja pegawai (misalnya kualitas kerja, kuantitas kerja, kehadiran, 

tanggung jawab). Responden diminta memberikan jawaban 

menggunakan skala Likert dengan lima tingkat penilaian (1 = sangat 

tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Metode ini dipilih karena praktis 

untuk mengumpulkan data dari populasi atau sampel yang besar dalam 



waktu relatif singkat, dan memungkinkan data dianalisis menggunakan 

teknik regresi untuk menguji pengaruh antar variabel. Menurut (Soesana 

et al., 2023) angket dengan skala Likert adalah teknik yang efektif untuk 

mengukur sikap dan persepsi responden dalam penelitian kuantitatif. 

 

3.4.2 Wawancara Terstruktur  

Wawancara digunakan terutama jika ada butir pertanyaan dalam 

kuesioner yang perlu diperjelas atau jika perlu data tambahan sebagai 

pelengkap angka dari angket. Wawancara akan dilakukan dengan 

responden yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu (PNS dengan 

prestasi tinggi / rendah, atau yang memiliki pengalaman khusus terkait 

motivasi dan kinerja). Pertanyaan wawancara terbatas pada poin-poin 

penting yang sudah dirancang agar sesuai dengan indikator variabel. 

 

3.4.3 Observasi Terstruktur  

Observasi digunakan untuk melihat langsung perilaku, situasi, dan 

kondisi di tempat kerja yang dapat memengaruhi motivasi dan kinerja 

pegawai, seperti kedisiplinan, suasana kerja, interaksi antarpegawai, 

sarana dan prasarana kerja, serta kondisi fisik lingkungan kerja. 

Observasi dilakukan menggunakan daftar periksa (checklist) yang 

disusun berdasarkan variabel dan indikator penelitian agar hasilnya 

objektif dan konsisten. Menurut (Soesana et al., 2023), observasi 

merupakan teknik yang mampu menangkap fenomena yang tidak selalu 

terungkap melalui angket atau wawancara, sehingga menjadi pelengkap 

penting dalam proses pengumpulan data. 

 

3.4.4 Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang 

relevan, seperti laporan kinerja tahunan PNS, data kehadiran, catatan 

disiplin, data capaian indikator kinerja, kebijakan motivasi kerja yang 

diterapkan oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung, dan dokumen resmi 



lainnya. Data dokumentasi ini berfungsi untuk memperkuat dan 

memverifikasi temuan dari angket, wawancara, dan observasi. 

Dokumentasi penting untuk melengkapi data primer dan meningkatkan 

validitas hasil penelitian. 

 

 

3.5 Metode Pengujian Data  

Metode pengujian data adalah prosedur-statistik yang digunakan untuk 

memastikan kualitas data (validitas, reliabilitas), memenuhi asumsi analisis 

(jika menggunakan regresi atau metode statistik lainnya), serta menguji 

hipotesis penelitian. Metode ini penting agar hasil penelitian dapat dipercaya, 

akurat, dan bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik-teknik dasar 

seperti uji validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi) yang harus dilakukan 

sebelum analisis regresi. Langkah-langkah pengujian data yang akan 

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  

3.5.1 Uji Validitas Instrumen  

Instrumen (kuesioner) diuji validitasnya untuk mengetahui apakah tiap 

butir pertanyaan mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 

dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor tiap butir dan skor 

total instrumen menggunakan korelasi Product Moment. Item 

dikategorikan valid jika nilai r hitung > r tabel pada tingkat signifikansi 

tertentu (misalnya α = 0,05). Jika ada butir yang tidak valid, maka butir 

tersebut diperbaiki atau dibuang. Validitas merupakan syarat pertama 

agar instrumen dapat menghasilkan data yang sahih.  



 

( Sugiyono 2011 dalam:(Soesana et al., 2023)) 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen  

Setelah item-item instrumen terbukti valid, dilakukan uji reliabilitas 

untuk memastikan konsistensi hasil pengukuran. Umumnya digunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha; jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

batas minimal (≥ 0,6 atau ≥ 0,7), maka instrumen tersebut dianggap 

reliabel. Jika kurang dari batas, maka item-item yang kurang baik 

dihapus atau revisi.  

Tabel tingkat reliabilitas 

Alpha Tingkat Realiabilitas 

α > 0.9 Sangat Baik (Ujian Beresiko Tinggi) 

α > 0.7-0.9 Baik (Pengujian Beresiko Rendah) 

α > 0.6-0.7 Dapat Diterima 

α > 0.5-0.6 Kurang  

α > 0.5 Tidak Dapat Diterima 

(Steiner 2003 dalam: (Soesana et al., 2023)) 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum melakukan analisis regresi antara variabel motivasi kerja dan 

kinerja PNS, perlu diuji beberapa asumsi klasik agar hasil regresi valid 

dan tidak bias. Asumsi-asumsi tersebut meliputi:  

1) Uji Normalitas untuk mengetahui apakah distribusi residual normal.  

2) Uji Multikolinearitas untuk memeriksa apakah variabel independen 

saling berkorelasi tinggi yang bisa mengganggu pengaruh 

independen terhadap variabel dependen.  



3) Uji Heteroskedastisitas untuk memeriksa apakah varians residual 

konstan di seluruh rentang prediksi.  

4) Uji Autokorelasi (jika data berurutan) untuk melihat apakah 

residual-residual dalam model berkorelasi satu sama lain.  

 

3.5.4 Analisis Statistik Deskriptif  

Sebagai langkah pendahuluan, data yang terkumpul juga akan dianalisis 

secara deskriptif untuk memperoleh gambaran umum: nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, dan distribusi responden 

berdasarkan variabel demografis (misalnya usia, lama kerja, jabatan). 

Analisis ini penting untuk melihat karakteristik data dan mengetahui 

apakah ada penyimpangan yang perlu diperhatikan sebelum analisis 

inferensial. Analisis deskriptif membantu dalam memahami kondisi 

dasar data dan mempersiapkan data untuk analisis lebih lanjut.  

 

3.5.5 Uji Hipotesis  

Setelah instrumen valid & reliabel, dan asumsi klasik terpenuhi, uji 

hipotesis dilakukan. Penelitian ini memakai regresi linier sederhana atau 

berganda (jika memperhitungkan variabel kontrol atau variabel 

moderator), dan uji signifikansi untuk menentukan apakah motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS. Koefisien 

determinasi (R²) juga dihitung untuk mengetahui seberapa besar 

variabilitas dalam kinerja yang dapat dijelaskan oleh motivasi kerja. 

Tingkat signifikansi yang digunakan (α = 0,05).  

 

3.6 Metode Analisis Data  

Metode analisis data merupakan tahap di mana data yang telah dikumpulkan 

(melalui kuesioner, wawancara, observasi, dokumentasi) diolah, diuji, dan 

diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. 

Karena penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan menguji pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja PNS, analisis data akan meliputi analisis 



deskriptif dan inferensial (statistik). Metode analisis data kuantitatif mencakup 

perhitungan statistik dasar dan teknik analisis regresi dan uji hipotesis. Analisis 

data meliputi tahap pengolahan numerik dan analisis statistik untuk pengujian 

hipotesis (Sofwatillah et al., 2024). Langkah-langkah analisis data yang akan 

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

2.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Sebelum uji hipotesis, data akan dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan distribusi variabel seperti 

mean (rata-rata), standar deviasi, nilai minimum, maksimum, frekuensi 

(presentase) demografi (usia, jenis kelamin, lama kerja, jabatan). 

Tujuannya untuk memberikan gambaran awal dan memastikan tidak ada 

anomali data ekstrem yang tidak wajar (outlier) yang bisa mempengaruhi 

analisis lebih lanjut.  

 

2.6.2 Pengujian Validitas & Reliabilitas  

Hasil kuesioner akan diuji validitasnya (korelasi item dengan skor total) 

dan reliabilitasnya (Cronbach’s Alpha) untuk memastikan instrumen 

layak dipakai dalam analisis regresi.  

 

2.6.3 Analisis Regresi Linier  

Pada penelitian fokus penelitian adalah menguji pengaruh motivasi kerja 

(variabel independen) terhadap kinerja PNS (variabel dependen), regresi 

linier sederhana akan digunakan jika hanya satu variabel bebas. 

Persamaan regresi, koefisien regresi, dan interpretasi akan digunakan 

untuk menjawab pengaruh motivasi terhadap kinerja.  

 

2.6.4 Uji Asumsi Klasik  

Dilakukan pemeriksaan terhadap asumsi klasik: normalitas residual, 

multikolinearitas (pada regresi berganda), heteroskedastisitas, dan 



autokorelasi (jika relevan). Bila asumsi tidak terpenuhi, transformasi data 

atau perbaikan model akan dilakukan.  

 

2.6.5 Uji Hipotesis  

Uji t (parsial) akan digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi 

variabel motivasi kerja signifikan (b ≠ 0). Bila terdapat variabel 

tambahan, uji F (simultan) bisa digunakan untuk melihat pengaruh 

bersama variabel independen terhadap kinerja. Nilai signifikansi (p-

value) dibandingkan dengan α = 0,05 untuk memutuskan menerima atau 

menolak hipotesis.  

 

2.6.6 Koefisien Determinasi (R²)  

Sebagai ukuran kekuatan model, koefisien determinasi (R²) akan 

dihitung untuk mengetahui seberapa besar variasi kinerja PNS yang 

dapat dijelaskan oleh variasi motivasi kerja (dan variabel lain jika ada). 

Nilai R² yang semakin besar menandakan model memiliki daya prediksi 

yang baik.  

 

3.7 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Sampel dan cakupan lokasi penelitian terbatas pada Pegawai Negeri Sipil di 

Kota Bandar Lampung. Hal ini berarti hasil penelitian mungkin kurang bisa 

digeneralisasi ke wilayah lain atau instansi PNS di luar Kota Bandar 

Lampung yang memiliki kondisi berbeda. 

2. Kendala waktu dan sumber daya menjadi pembatas. Waktu penelitian yang 

terbatas dapat mengurangi durasi pengumpulan data, observasi langsung, 

dan verifikasi mendalam terhadap data yang diperoleh. Selain itu, 

keterbatasan dana atau akses ke data resmi dan dokumen internal instansi 

bisa mempengaruhi kedalaman dan keakuratan data sekunder yang 

digunakan.  
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